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Dedy Hamdun, HILANG Mei 1997 

Ismail, HILANG Mei 199/ 

Hermawan Hendrawan, HILANG Maret 1998 

Hendra Hambali, HILANG Mei 1998 
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Nova Al Katiri, HILANG Mei 199/ 

Petrus Bima Anugrah, HILANG Maret 1998 
Sony, HILANG April 1997 
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Ucok Munandar Siahaan, HILANG Mei 1998 
Yadin Muhidin, HILANG Mei 1998 

Yani Afri, HILANG April 1997 

Wiji Tukul, HILANG Mei 1998 
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“...for his courage and dedication in fighting 
for human rights and the civilian control of the 
military in Indonesia”. 


Pada tahun 2000 Munir mendapatkan penghargaan sebagai The Right 
Livelihood Award oleh sebuah yayasan Internasional yang berbasis di 
Swedia. Penghargaan ini dianggap sebagai sebuah alternative 
penghargaan Nobel. Dan kutipan diatas adalah alasan mengapa munir 
layak untuk mendapatkannya. 


Ada Banyak Sekali Lagu-lagu yang Berkisah 
Tentang Perjuangan Munir. 


Ada banyak sekali lagu-lagu yang berkisah tentang perjuangan Munir. 
Bahkan di antaranya juga bercerita tentang kisah kematiannya yang 
sangat tragis. Adalah Efek Rumah Kaca (ERK), yang menurut saya 
sangat peka merangkumnya menjadi sebuah lagu yang sangat 
mendalam dan terkadang bisa melahirkan memori bahwa semangat 
munir memang masih ada dan berlipat ganda. Atau dalam frase milik Iwan 
Fals dalam lagu yang didedikasikannya untuk Munir yang berjudul 
“Pulanglah”,dengan penegasan yang berbeda: “Satu hilang seribu 
terbilang”. 


Lagu “Di Udara” milik Efek Rumah Kaca ternyata memiliki daya magis 
yang luar biasa. Secara pribadi selama berada di Malang dan ketika rutin 
hadir di acara konsernya mereka, lagu “Di Udara” seperti mengetuk 
pikiran untuk berteriak lantang tentang sebuah kebenaran dan melakukan 
perlawanan. Secara tak sadar, dalam beberapa kesempatan lagu ini juga 
mampu menghadirkan suasana kontemplasi yang luar biasa. 
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Herry Sutresna a.k.a Morgue Vanguard/Ucok Homicide dalam bukunya yang berjudul 
Setelah Boombox Usai Menyalak membuat daftar 10 lagu protes lokal terbaik. Lagu 
“Di Udara” berada di urutan ketiga dalam daftar tersebut: “Mustahil tidak 
mengikutsertakan lagu ini yang nyaris menjadi favorit semua orang. Di era pasca- 
reformasi membuat lagu protes yang menginspirasi adalah sesuatu yang tidak mudah 
karena kebanalan protes itu sendiri. Tak percaya? Silahkan dengar kembali lagu-lagu 
protes Ahmad Dhani di Ideologi, Sikap, Otak yang norak itu. Dalam hal ini, Efek 
Rumah Kaca memberi contoh bagaimana melakukannya dengan benar (keren)”. 


Seperti yang disampaikan oleh Cholil Mahmud dalam wawancaranya di dokumenter 
Kiri Hijau, Kanan Merah, lagu “Di Udara” memang berkisah tentang peristiwa 
pembunuhan terhadap Munir. Hal ini dipertegas oleh Ucok juga dalam catatannya: 
“Pada dasarnya lagu ini mengangkat pembunuhan sistematis almarhum Munir yang 
dilakukan oleh negara, namun Cholil, Adrian dan Akbar menulis lagu ini dengan 
kekuatan lirik yang melampaui memori Munir itu sendiri. la bercerita tentang kekuatan 
tekad dan keyakinan yang tidak bisa dibungkam oleh apapun, termasuk terror dan 
kekuatan militeristik, mengingatkan saya kembali pada konsekuensi keberpihakan 
namun ERK membuatnya jauh dari kesan martyrdom. Sampai sekarang bulu kuduk 
saya selalu berdiri ketika lagu ini mereka mainkan di panggung.” 


Pada sisi lainnya, Homicide juga menulis lagu “Rima Ababil” yang pada bagian 


intronya berisi penggalan orasi Munir. 
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“...Sejauh pengadilan HAM tidak becus, maka 
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itu merupakan kepanjangan tangan masa lalu.” 
— (Munir Said Thalib, 1965-2004) 


Lagu “Di Udara” sangat tegas menjelaskan dan mendeskripsikan 
perjuangan Munir hingga akhirnya terbunuh di atas pesawat Garuda 
dengan nomor penerbangan GA-974 menuju Amsterdam pada tanggal 7 
September 2004. 


Serangkaian Terror dan Ancaman Sudah 
Diterima oleh Munir Selama Hidupnya. 


Serangkaian terror dan ancaman sudah diterima oleh Munir selama 
hidupnya. Namun, semua hal tersebut tidak pernah membuatnya surut 
untuk terus memperjuangkan kemanusiaan. Selain itu, pasca 
meninggalnya Munir aksi terror dan ancaman masih terus ditujukan 
kepada keluarganya. Di antaranya adalah: 
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Dua hari setelah kematian Munir, yaitu pada tanggal 9 September 
2004, orang tua Munir yang tinggal di Malang menerima sepucuk 
surat kaleng berisi terror. Surat kaleng itu berbunyi: “Selamat atas 
Mateknya Munir, Semoga tidak dipukuli oleh arwah para 
pahlawan bangsa”. 


Pada hari Sabtu tanggal 20 November, sekitar pukul 10.30 WIB 
Suciwati (istri Munir) menerima terror dengan ancaman berupa 
paket kiriman bangkai ayam ke rumah kediamannya di Bekasi. 
Paket itu berisi potongan kepala, kaki, dan isi ayam yang sudah 
membusuk dibungkus dengan stereofoam. Dalam paket tersebut 
terdapat selembar kertas print-out yang memuat tuisan agar 
Suciwati tidak mengaitkan TNI dalam kasus kematian suaminya. 
Selengkapnya terror itu berbunyi: “AWAS!!!! Jangan Libatkan TNI 
Dalam Kematian Munir. Mau Menyusul Seperti Ini?” 


Tidak berapa waktu setelah terror ke rumah Suciwati, terror serupa kembali terjadi. 
Kali ini paket kiriman bangkai ayam dengan pesan yang sama dikirim ke kantor 
tempat Munir terakhir bekerja, Imparsial. 


Indonesia telah kehilangan salah satu pejuang HAM. Dan hampir 15 tahun telah 
berlalu, duka yang mendalam untuk kolega Munir dan juga para aktivis HAM lainnya. 
Penegakan hukum atas kematiannya menjadi catatan penting dalam perjalanan 
sejarah Indonesia. Munir adalah sosok yang mengajari banyak hal, terutama tentang 
keberanian untuk melawan ketidakadilan. 


Ahmad Syafii Maarif (akrab disapa Buya Syafii adalah seorang ulama) 
menyatakan bahwa, Munir mampu menjembatani perbedaan- 
perbedaan yang ada dengan semangat kemanusiaannya yang 
menggebu. Munir adalah duta Islam yang memperjuangkan universalitas 
Islam untuk penghargaan terhadap nilai-nilai kemanusiaan (rahmatan 
li alamin). Munir melakukan pembelaan terhadap siapapun yang 
tertindas, tanpa memandang latar belakang mereka. Di dalam Munir, 
Islam secara arif dapat dijadikan sandaran yang terpercaya bagi 
kelompok-kelompok yang ditindas dan dipinggirkan. Bangsa ini telah 
kehilangan satu lagi pejuang kemanusiaannya. Dunia Islam di Indonesia 
kehilangan salah satu duta universalitas terbaiknya. 
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Kita adalah orang yang berhutang kepadanya. Sekarang giliran kita untuk 
membalas segala budi baik almarhum, salah satunya adalah dengan 
mengadili dan menyeret siapapun yang bertanggungjawab atas 
kematiannya ke hadapan hukum secara adil, papar Ahmad Syafii Maarif. 


Pokok temuan terpenting mengenai sebab-sebab kematian Munir adalah 
hasil otopsi jenazah Munir yang diidentifikasi terdapat kandungan Arsen 
sebanyak 650 mg/liter di lambung, 3,1 mg/liter di darah, dan 4,8 mg/liter 
di urine. 


Tapi aku tak pernah mati 


Tak akan berhenti... 
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Sumber : tulisan Didid Haryadi 
Munir Said Thalib Epos “Di Udara” Hingga 
Militansi untuk Para Los Desaparecidos 


(dalam buku RITMEKOTA) 


٨2 


غو 


4 4 t 
Pe "AL. 


Pba 
ېړ‎ 
5 


په هم 


wen 


